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BAB I

DESKRIPSI OBJEI( PENELITIAN

Nge-pi l rne..rupakan suatu isti lah yang sedang nge-trencl,

l<arena akhi r-akhi r.ini banyak diberi takan oletr mass meciia.

1{ge-pi I sebenarnya merupakan i st i I ah rjal am bahasa Jawa yang

tnempurlya'i arti. sebagai mempergunakan atau meminum obat-

obatan yang terrnasuk clalam cjaftar G (obat terlarang) dengan

rnelebihi dosis yang semestinya sehing.qa membuat diri
seseorang ( s i pemakai ) menj acl i -ll.f I vll dan pacja akhi rnya

tert'i<Jur dengan sencli rinya. olelr kebanyakan orang, obat-
r:batan yang termasuk dalam claf tar G i tu clisebut sebagai pi I

"Kop1o".

Nge-pi I merupakan gejala yang sedang nge-trend, dan

para remaja. Dengan nge-pil mereka

kelompol<nya dan merasa mampu untuk

nya.Sernentara di s'isi lain, akibat

ini membuat diri seseorang ketagihan

s;ering dilakukan oleh

rnerasa d'i terima ol eh

rnenunj r.rkkan el<si stensi

<l;rri kebi asaan nge-pi l

UNIVERSITAS MEDAN AREA



dan menjacJi tergantung dengan pil l<oplo terselrut, sehingga

i a akan be rusah;r urr t uk me I akukan apa sa j a agar mempe ro I eh

p'i I koplo setiap kal i di perlukan. T'iclak mengherankan, kalau

pada akhi rnya remaja tersebut melakukan perbuatan-perbuatan

nek:ad yar-lg mel anggar norma atau ka j dah yanE berl al<u umum,

seperti mencuri, merampas barang milik orang la'in, bahkan

sanrpai tega membunuh korbannya.

Srrdzrl"r bilnyak usaha yang cJ i I al<ukan, bai k ol eh pi hak

pemer i n tah maupLln swasta Llntuk memuturs mata ranta'i

beredarnya pil koplo tersebut. D'i samping itr.r, juga

merrgaf ihkarr perhatian para remaja pada aktivi tas ataupun

kegi atan 1ai nnya clal am mengi si wak tu 1 uang mereka. Akan

tetapi usaha-usaha 'i ni bel um dapat mencapai hasi I yang

opt'imal .

Atas dasar hal tersebut di atas, maka penelitian ini

bertu j uan untuk mernahami secara mendal am dan I ebi h I uas

rnengapa rema j il rnenyul<ai kebi asaan nge-pi I kop'l o

(menyalahgunakan obat-obatan terlarang/daf tar G) .
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BAB I

DESKRIPSI OBJEK PENEI.-ITIAN

NIge-pi I merupakan suatu. i st i I ah yang sedang nge-t rend,

karena akhi r-akhi r ini banyal< diber j takrrn oleh mass mecl ja.

Nge-pi I sebenarnya rnerupal<an i st j lah clalam bahasa Jawa yang

menrpunyai ar t i sebagai mempergunal<an. atau memi num obat-

obatan yang termasuk dalam daftar G (obat terlarang) dengan

me'lebihi clos'is yang semestirrya seh'ingga rnembuat cJ.iri

seseorang (si pemerl<ai) nrenjacli "fly" dan pada akhirnya

tertidur dengan sencji rinya. oleh l<ebanyakan orang, obat-

obartan yang termasuk dalam daf tar G 'i tu cJi sebrrt sebaga.i pi I

"Koplo".

Nge-p'i I merupakan gejala yang sedang nge-trend, dan

ser i ng d i I akr-rkan ol eh para rema j a. Dengan nge-pi 1 rnereka

merasa di terima ol eh kelompol(nya dan merasa mampu untuk

menunjukkan eksir;tensinya. sementara rj'i sisi lain, akibat

dari kebi asaan nE,e-pi I i ni membuat d-i ri seseorang ketagi han
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BAI] I I

I AI.IAP EKSP[-ORASI

PacJa tahzrp ini pe-'neriti menr:oba merar<ur<an eksplorasi
terhadarp pokok permasal ahan <Jengan mengamat i :iecara
larrgsLrng remaja ya.g meraku[<an kebiasaan n!Je-pir. D-i

sampirrg itu, juga melal<rikan wawancara lerhariap merel<a serta
orang tuanya :i tiru orang yang mempL.rnya-i hrrbr-rngan del<at

dengan mereka. tJntul< sementara peneliti mernperoleh gambaran

yang masih danlyl<a1 dan bersifat rJmum, bahwa remaja
mel akukan t i ncjar<arr .ge*pi 1 i tr.r br:rhubrngan cJengan :

1. Acianya ra-<;a frustasi yang berl<epanjangan, seperti
putrs c;inta crengan pacar, ti<iar( dihargai sebagai
.individLr, perasaan di kuci I kan.

2. Keadaan ke'luarga yang kurang harmon.is.

3 . Rasa sol i dar r tas terlradap }<awan.

4 . Rendahnya mo t-ivasi berprestasi .

5. Banyra(6ya waktu Iuang/senggatg sehingga menganggur.
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8AB III

PENGIJMPULAN DATA

A Metode Pengumpulan Data

Dalam penel i tian in'i cligurrakan metocJe pengumpulan data

setragai beriktrt:

Ql.l_E-er-vast

observasi cligunnkan untuk mengumprrlkan data peri1akt.r

nge-pil dengan melakukan pengamatan secara langsung

terhadap remaja yang mempunyai l<ebiasaan nge-pi I .

2. [awq_pqqrg

wawancara cl i gunakan untuk niengumpul kan data berkai tan

dengan I atar bel akang para remaj a mel akukan keb-iasaan

nge-pi1. Dat'lam hal 'ini peneliti melakukan tanya jawab

ba'i l< pac'la 
, 

s;ub j el< yang nge-pi 1 maupun )rang tua, atau
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anggot.a lcr:luarga terdekat lainn5r r untuk memperoleh

garnbaran yang l engl<ap mengenai keacJaan serta I atar

be I akanSl sub j el< me I akul<an t j n<jal<an nge-oi 1 .

f,eq P_f_O_yekti f

Untuk mengLlngl(ap karakteristik kepribad.i an yang

dirni I i t(i oleh remaja yang berl<ebiasaan nge-pi I ,

peneliti nrerrggunakan tes proyel<tif. Dalam hal ini
peneliti rnenggunal<an tes Grafis untuk dapat

mengungkap l<arakteristil< kepri badian yang dj:i I i l<i

o I eh rema j:r yang mempunya'i kelti asaan nge-pi 1 .

B. Data Yang Diperoleh

Be r<Jasar kan obse rvas i , wawancara ,

di perol eh cJata-clilta sebagai beri [<ut:

dan ters proyektif

5
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l. Latar belakang pelaku nge-pil

Nge*pi1 pada umLlmnya dilakukan oleh para rernaja \/ang

berusia antara 12 1B tahun, bail< firia mauplln wani ta.

Mereka umumnya l>erpendjdikan sekolah menengah, namun ada

juga yang drop out-an dari sekolah dasar dan menjadi

pengangguran. Ba i l< yang t i nggal d kota maupun di pedesaaan

dengan status sr:s"ial el<onomi yang sangat bermacam*nacam,

mul a'i dari yang renclah sampai t i nggi (anak kongl omerat ) .

2. Proses nge-pi I

Awal nya mereka mengenal pi I l<op1o dar i teman terdekat ,

bai k tenran seko lah maupun teman bergaul cli i i ngkungan di

mana mereka tinggal. Pil djperoleh dar-i agen-agen penjualan

yang t'i dak res;mi , yang mel a[<u[<an operasi nya secara

sembunyi -semburryi . Agen-agen tersebut mel akukan t ransaksi

6

UNIVERSITAS MEDAN AREA



dart tangan ke tangan , clengan dem"i k i an si pemakai tidak

mengenal dan b;rhkan t i dal< tahu sur.rber asal pi 1 kopl o

tersebut. Mula-mula agen (

tetnan) tersebut menawarkan

yamg di perkenalkan/di bawa ol eh

pil secara gratis untuk dicoba

dan menLln j ul<kan cara-carasekali atau dua kali,

pemakaiannya dengan memberikan c:ntoh, serta mengatakan

bahwa sehabis minum pil koplo tersebut badan menjacli terasa

ringan. Namun setelah 'i tu merel<a yang telah mencoba, bi la

membutuhkan/meng i ngi nkan l<embal i pi I tersebut d i waj i bkan

untuk membayar . Awal nya rnemang mereka mencoba-coba, al<an

tetapi lama-kelarnaan ja<ii l<etag;ihan.

3 - Je:ni s-.j eni s pi I kctpl ct

Jeni s obat yang bi asa mereka gunal<an ada bermacam*

macam, Vai tu f?evo,Crsntbi,Metal iun, atau Nipam yang berharga

seki tar Rp 550, - Rp 750, * per bt.rt i r. .Jen'i s apa yang

beredar atau sering digunal<an akan tergantung pada mocle
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yang sedang acla

merrgikuti saja.
o

mode penggunaan

d i pusat (

lr4'isal , dal am

Revo, malca

Pengaruh dari rnasi ng-rnasi ng j eni s p j I

Pi I jenis Double L, sehabis <jiminum menimbr-rl

kota X), daerah lain sekedar

suatu waktu d'i kota X sedang

daerah Iain juga menggunakan

be r beda-beda .

kan rasa panas

jerris p'i I Revo yang sama. pemakaian jenis p"i I koplo

ternyata berka'i tan dengan l<emampuan keuangar-l yang dimi I i k.i

olelr remaja. pa<Ja mereka yang berlatar belakang sosial

ek<lnomi renciah, bi asanya menggunakan pi I kopl o j eni s

Doubl eL yang harllanya berk i sar antara Rp 2oo, - Rp 3oo , -
per but i r . Sedangkan rema j a yang ber l atar bel akang sos.ial

ekonomi menengalr, mereka menggunakan pi I yang j en.isnya agak

bermacanl-macam, s;eperti; Lietalium, Revo, contbi, atau Nipam

yang berharga sel<"i tar [tp 650, - Rp 7SO, - per buti r.
sernentara mereki'r yang trer I atar bel a[<ang sosi al ekonom-i

tirrggi cenderung menggunakan pil jenis Rohipnol,
Durnol id, atau Magitdon yang berharga antara Rp 2. ooo, - Rp

2.5QA,- per butir.

I
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di sekujLJr badan, se<1ang pi I jenis fi\etal ium, Revo, Conbi,

atau Nipam menimbt.rll<an reaksi antara I * 2 jam setrabis

dinrinum, dan rnenjadi[<an ba<lan terasa ringan serta lupa

terhadap masal ah yang sedang cJ i hadapi . Namun un tuk pi 'l

jenis Rottipnol , Dumolid, atau Magadon, reaks'inya jauh lebih

ceprat. Dalam waktu setengalr jarn sehabjs dimjnLJm, badan

menjadi ringan dan bagi mereka yang t-idak terbiasa minunr

pil jenis ini <1:lpat langsung terticlur dan lupa terlradag>

masalah yang dihadapi " Akibat dari b:adan yang terasa ringe.rn

i tr-r, pada remaja seolah-olah tumbuh rasa keberanian yang

taclinya ticlak pernah cJimiliki.

4 - Tempat , si tuas;i , dan kondi si nge-pi'l

Pada urnumnya mereka

teIah cli sepaka1 i bersama

nge-pi I cl i tempat ter tentu yang

<lengan anggota l<el ompok I ai nnya.

Di kalangan pelarjar, merel<a melal<ukan aksinya (nge-pil) d-i

saat jam i sti rahat atau d i kala menerima pelajaran yang

g
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materinya di rasil sul i t untul< di pahami . Menurut mereka,

daripada suntuk krerada d'i <jalam kelas lebih baik minta ijin
pada gurll yang bersangkutan untuk meni nggal l<an kel -as dal am

beberapa men i t untuk mernj nulm 5,,i 
'l kopl o tersebut . Mereka

nge-p.i I di suatu tempat tertentu, yang biasanya sudah

di sepakat i bersama <lengan rekan I ai n yang mempunyai

kelbiilsnan sama meminum pi l kop1o, seperti kantin sekolah,

tempat btlang air kl'tt.tst.ts tintLrl< si swa, ataupun di sudyt-sudr-rt

sel<olah yang dirasa nyaman dan sepi. selain di sekolah,

mer-eka juga nge-p:i 1 di saat waktu senggang yang sama sel<al i

t'i<lak ada kegTiatan atau cJi l<ala secjang menghadapi prob'lem

yang tidak <lapat mereka pecahkan dan ticjal< ada orang yang

dag>at diaiaknya untuk <iapat menrecahkan masalah tersebut.

Dalam sehari mereka bisa meminum antara i - 3 butir.
sernak i n kornpl ek probl emnya semak i rr banyak pi I yang cJ.im,i num.

Mereka m'inum tidak tergantung pa<la tempat atau s-ituasi
ternpat yang cJihadapi, di mana saja <Jan kapan saja yang

di rasa mereka per-1u minum pi I , maka di si tu pula .ia meminum

pil koplo tersebut. Tidak percluli apakah itu di tempat

10
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umum, sepert i pl aza, mal I

Mereka nremi num gri 1 t<op1o

d'i r i nya.

atau kedai,/war ung p'inggir ja1an.

tersebut sesuai clengan kebutuhan

5. Moti f-moti f nge-pi 7

Para remaja yang rne'l:ll<ukan [<etliasaan minurn piI koplo,

m€trnpunya'i berbagai macr:m alasan, antara lain acjalah :

a. Merasa d'i rinya l'idal< berharg;l <Jalanr kelua rga dan tidak

mendapatl<an frerhat'ian dari keclua orrng tuanya, sehingga

sebagai rasa l<omperrsasi dari rasa ti<Jal< berharga ,rr.i .ia

memi num pi I kop1 o.

b' Ak'i bat putus; cinta dengan pacar, nam(Jn di s.isi lain.ia

sudah d'inodai oleh brekas pacarnya, rnal<a untuk melupakan

hal-hal atauprun pengalaman yang ti<Ja.< mengenakkan i tu ia

memi I ih untul< meminum p-i I koplo (biasanya pada remaja

putri ).

11
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d.

e.

orang; t.ua ter r ar u si buk cran j arang sekar i berada d i

rumah membuat mereka rrar:s al<an kas.i h sayang dan perha

t i an ser ta b inrb i ngan cJar i ora^g tuanya, sehi ngga mereka

I ari dan masrJl< cia I am l<e I ornpok yang senas i D dengan hob.i

atau kesukaan yang sama, yai 1,t.r nge_p i I .

situas'i rumah yang dirasa orerr remaja ti<iak nyaman,

karena orang trra sera'r u bertengkar. clan tidak pernah

rukun sehi ng57a pacia akh irnya mereka berusaha mencari

kenyamanan cjengan rnemi num pi'l kopl o.

Rasa solirJa.i tas terhaclap teman sehingg:e ticj:rk clapat

ntenolark i-rjakzrrr mercl<a rrntul< mencoba flrerninunr gril l<oplcl

tersebut- Kare.a apabirzr nrcnola[< aj.l<an merer<a, ia ar<an

djsisilrkan cJarr [<e'lompol<nva dan tidal< diperbolehkan ikut
bergabung dar arn berbagai r<eg7i atan ke1 ornpok tersebut .

Keadaan ini biasanya menimpa remaja yang berkepribaclian

labi I clan tergantung, seh-ingga rnudah untuk di pengaruhi .

'f . Merasa kesul i tan cJi cla'lam mengikuti pelaiaran, namun di

si si la'in i a s,end i ri t'irlak berusaha keras untuk belajar
dengan sLlng$J.rh-surngguh (moti f berprestasinya "encJah),

12
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sehingsra set'iap kali menernlri kesul'itan ia berusaha

mengh i ndar derrgan mi num pi .l l<opl o .

g. sekedar untuk menunjukkan eksistensi di ri , keberanian

dan kejantanan, sehingga diakui keberadaannya.

6. Relasi sosial diantara remaja yang nge-pil

Remaja-remaja yang tergabung <lalam satu kelompok dan

mempgnyai kebiasiran nge-pi 1 memi I i ki rasa sol icjar i tas yang

tirrggi diantara sesama merel<a, bahkan bi la ada salah satu

anggota kel ompol< yansl bermasal ah dengan ke lomtr>ol( yang I ai n

mereka berani mermbela mati-matian, bail< i tu putri maupun

put ra. Sel ai n i tu, b'i I a sal ah satu anggota berada dal am

kesul i tan rnasal ah keuangan untuk menrcapat kan pi l kop1o ,

maka anggota yang I ai n dengan suka rel a membantu <lan

merlgupayakan pil kop10 yang diperlu<an ersehrut dengan cara

apa pun. Misal, dengan memeras orang tua sendiri, mencuri

barang orang I ai rr, atau bahkan merampas mi I 'i k orang I ai n.

13
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7. Relasi sosial remaja nge*pil dengan remaja lainnya

Rema j a yang suka nge-pi I l<urang dapat mengembangkern

relasi s<tsialnya secara sehat dengan teman sebayanya yang

lain. [Jmumnya merel<a cenderuns, untul< membatasi d j ri daram

bergaul clengan teman sebaya yang bukan termasuk dalam

kelompok penere*pi1 In'i karena rnereka yanS, nge-pil

menyadari atau tahu di ri brahwa mereka sudah di cap ol eh

masyarakat dengan suatu label tertentt"r, sehingga mereka

cenderlrng menjauhkan diri dalam pergaulan <lengan remaja

lain. Mere[<a leb'i h suka mengisolasi cli ri dan rnerasa eksis

dalam 1 i ng[<ungan remaja penge-pi 1 .

B. Karak teri st i k k{,,pri badi an

Remzl j a yang suka atar: bahkan sudah [<ecancluan dengan

pi I koplo, perda umumnya memi I i k'i karakteri sti k l<epr i badian

14
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atau sifat-sifat sebagai beri l<ut : muclah kecewa, toleransi
terhadapr [<esur i tan /permasararran ]ang di hadapi rendah,
tergantung/[<urang cJapat mancti ri , mr:<rah putus asa, kurarrg

berani mengha<iapi tantangan, kurang percaya di ri , r<t-rrang

mampu untul< mengemLrkerl<an pencJapat , keras kepal a cJan

cerrderung ?lgresi f pasi f .

9. Kehi dupan beragTama

Umumnya rernaja yang mempunyai r<ebiasaan nge-pir,
mereka j arang bahl<an cencjerLlng t-i <Jal< pernah menj al ankan

per i ntah-per i ntah agama yang cl-ianutnya. pemahaman mengenai

agama yang dianutnya sangat minim sekali. Menurut mereka,

in'i di karenakan orang tua tidak pernah memberi petrrnjur<

atilu contoh yang nyata mengenai cara-cara beribadah sesuai
dengan agama meroka mas'ing-masing. Daram har jni, orang tua

kur-ang menanamkan ni I a'i-ni I ai agama yang mereka anut . ol eh

karena itu, mereka pr.rn ticiak mengerti apa makna cran

15
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furrgsinya manusia rnenjalanl<an perintah-perintah agama.

I O - Nge-pi"l nen jetdi suatu mode

Dewasa ini nge-pi1 tidak hanya cl'i lal<ukan oleh mereka

yang tinggal d'i kotar besar saja, bahkarr dj kota l<ilbupaten

ataupun claerah pedesaan i<eb j asaan nge-pi I i n j sucJah

melabah. Nampaknya nge-f:i I menjacli sllatu trend baru dalam

kehi<lupan rema ja. Ranyak f aktor yang menyebabkan pi I

metrjadi slratu a I ternati f pi.l 'i harr untuk d'i jacli kan sebagai

suatu rnocle baru bag;i para renraja. h4enurut mereka, antara

lain adalah :

a. P'i I bentuknyrl l<e<;i'l seh'irrgga pral<tis untrr[< dibawa l<e

mana-rnana] rJe'rrr f iclal< menimbul l<an suatu aroma tertentt.r

serta t i dak rneni mbul [<an I<e-:c;uri gaan bag r orang I ai n.

Keadaan ini rnemudahkan bagi <iirinya untuk mem'inum pil

koplo tr:rsebut d'i set iap saat <Jan tempat .

b. Pengalaman yanSJ cJidapatl<an setelah minum kop1o, di rasa

menyenangkan bagi mere[<a, karena dengan mi num t i I kopl o

menjadi lupa terhadap masalah/problema yang sedang

16
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cji hadapi , bacJan t e rasa r i ngan dan dapat me'langkahkari

kaki denEan berani serta penuh percaya diri.

c. Pengaruh dari mjnum pil kop1o, perilakt"rnya/gerak-gerik

menj;rdi lebilr kalm, seh'i ngga tidak menimbulkan

kecuri gaan hragi orang l ai n bahwa rema ja te r sebu t

mempunyai kr:bi asaan nge-p'i 1 Dengan kata I ai n tetap

nampitl< sepe r t i ana[< yang baj k , penLJ rr] t dan t'i dal<

rnen'i mbu I [<arn kega-duhan .

d. Di kala seclang "fly" tidak al<an cliketahui oleh orang

I ai n , karena ak i bat mi num p'i I kopl o t.idak meni mbul l<an

suatu aroma yang khusus, dan bi asanya <.Japat tert i dur

dengan sendirinyar.

I I . Pendapat orang tua tentang remaja yang nge-pi I

Menurut orang tua, anaknya menjadi suka nge-pil itu

di sebabkan l<arena pengaruh bu j r kan dar i teman-temannya.

Mereka send'i ri merasa terkejt"rt ket'i ka mengetahu'i bahwa
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anaknya termasuk pacJa kelgrnpol< rernaja yang suka nge-pi 1 .

Mereka mengarku'i bahwa sel arna i ni memang sul 'i t untuk

mengajak konruni kasi bahkarr bertukar pi ki ran dengan anaknya,

karena waktu luilng diantara mereka tidak pernah sama.

Ket i ka anaknya akan berangkat sekol ah, mereka pun si buk

rnenrpersiapkan di ri untul< berangl<at kerja. Sementara anaknya

sudah pulang sekolah dan menunggu kedua orang tuanya pulang

dari bekeria, merel<a tirJak l<un jung ti ba karena baru pulang;

setel ah I arut rnal am. Para orang tua j uga mengaku i sering

terjadinya l<esenjangan in'i . Di sisi lain mereka .juga merasa

bahwa anak-anal<nya telah dipenuhi kebutuhan dan

keperl uannya sehari -irari s;erta materi yanS, I ebi h dari

culiup, t i dal< kurang suatu apa pun. Dengan ke jacli an yang

men'impa anaknya i tu, mereka merasa kecewa.

l2 . Aki t>at kebi asaan nge-pi I kopl ct

Akibat-akibzlt yang ditimbulkan dari kebiasaan nge-pi'l

1B
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sangat merugi [<an i ndi viciu, ba'i l< di ti n jau cjar.i segi f i s"i k

maupun psikisnya. Di tinjau dari segi f isil<, kebiasaan nge-

pi I membuat incJi vidu menjadi mudah lupa ternadap hal-hal

atau informasi-irrf ormas'i yang baru saja <Ji terimanya. Di

samping i tu, ind'ividu pun menjadi sul'i t untuk melakukan

konsentrasi clan badan menjadi mudah loyo (serasa t.i dak

bertenaga). Secl;lng <lari segi psikis, individr: rnenjacJi

[<urang tanggap bail< secara l<ogn"i t'if maupun e]nosi terhadap

keaclaan yang ada d i seki tarnya. Di sampi ng i tt.r, emosi

merrjac.li rnudah t idak terkencJal i (menjacli i nrpul si f ) , ambang

toleransi menjadi menciut, rnenjacJi tidak bersernangat, serta

kurang termotivas'i untuk mela[<ukan sega'la hal . l(einginannya

harrya ticiur saja, malas untul< berbulat sesuatu.

C - Data L-a'in Sebagai pemband i ng

Dal am hal ini , penel 'i t i berupaya menclapatk an data

mengenai si tuasi dan kond"isi remaja yang t'idak suka nge-
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pi I . Dj sarnp ing "i tr-r, agar memperol eh pemahaman mengenai

rnengapa rernaja lr:bih menyuka'i nge*p'i 1, mal<a peneljti juga

berupaya mengurnpulkan data mengenai kondisi "f'.y" pada

remaja yang suka minum minuman keras atau alkohol (sebagai

baltan pemband ing ) .

l- Sit'uasi <Ian k<tndisi remaja yang tidak suka nge-pil

Rernaja yang aktif dalam kegiatan dan akt jvi tas

organisas-i di dalam maLrpun di luar sekolalr tidak

akan mernj I i l<i banyak waktt"r 'l uang, seh i ngga waktu

luang yang acla mr:reka rnanfaatkan untrrk suatu

l<egiatan yang pctsitif . Mjsa'l nya menjerrji anggot.r

OSIS, rnasuk dal am kel ompok peci nta al am atau

kepramukaan, rnengikr..rti klub olah raga, drum bancl darr

sebag,ai nya.

Flema ja yanSJ memi I i t(i kesempatan untuk sel a'l u

berkomurrikasi dengan l<edua orang tuanya, sehingga

set i ap rnengha<Japi permasal ahan yang sul i t dapat d i

a

b.
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c.

atasi hingga tuntas.

Remaja yang berkembang

sa1 i ng menghormat'i dan

anggota keluarga serta

dal am kel uarga yang harmoni s,

menglrarga'i hak rnasi ng-masi ng

dapat menempatkan cliri pada

keduclul<annya mas i ng-mas i ng .

Rernaja yang selalu mendapatlcan perhat'i an, kasih

sayang serrta trimbingan clan pengarahan dari kedua

o rang t uanya , seh i ngsra me reka dapa t mengembangkan

kepr"i bad i annya seopt i mal mungTk i n , penuh percaya

diri, rnarnpu rnandiri, dan pantang menyerah dalam

menghadapi berbagai situasi dan keadaan.

Flema j a yilng t i dak cepat puas atas apa yang tel ah

dirailrnya, selringga ia se-lalu Denasaran untul< meraih

herl yang lainnya (remaja yang memiliki motif

berprestasi tinggi ) "

Rema j a yang mamprJ mengembarrgl<an rel asi sosi al nya

bai k <lengan teman sebayanya ataupun bukan.

Rema j a yang tel ah mampL,r meng'internal i sasi n'i lai -

n.i l ai agama di dal am keh'i dupannya sehar j -hari ,

d.

e.

f.

g.
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sehi nEga j a dapat membedakan mana perbuatan yang

semest i nya d i I aksanakan atau dapat meni mbul kan

manfaat bagi d i ri nya dan mana perbuatan yang

seharusrly;l di trindari l<arena tidak mengltntungkan bag-i

<lirinya.

2- Kondisi "fly" akibat minum minuman keras

Ak i bat dari mi num mi numan keras/al kohol akan

menunjukkan tanda-tancla seperti beri kurt jni :

a.

b.

Eladan ter-asa panas, mata menjad'i merah dan banyak

kel uar ker i ngat .

Dari dal am mul ut t i rnbul bau/arorna al kohol yang khas.

Perilaku atal: geral<-gerik menjadi ticlak terkendali,

kadang munc(Jl peri I a[<u yang s j f atnya clest rukt i f atat.r

merusak barang-barang yang ada di sek'i tarnya " Di

sanrping itu, mLtncul peri lal<u oral,agres'i f , atau

bicara secara ticJat< beraturan atau meracitr.J.

Orang lain mudah mengetahui bila seseorzlng sedang

C.
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dal am ke.adaan

al koho'l rlengan

mabuk ak i bat mi num mi numan l<eras atat_r

nrel j hat tanda-tandai'iler-sebut a-i aters.

ffi
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Berdasarkan dat

penel i ti di'lap:rngan,

dan s;i f at seper t j ber

A- Ciri-ciri nget*ftil

BAB IV

KATEGORISASI

a yang t e I ah d'i l<umpu I kan se I ama

maka ciapat di btlat bebe rapa kategori

ikut in'i :

2.

Nge-pi I ser i ng d j I akukan r:l eh remaj a mana saj a, tanpa

memarrdang ateru terbatas pada jen'is 1<elamin tertentLl, dan

status sosral ekonom'i tertentu, baik yang tinggal cti

kota rnaupun (J'i desa.

Nge -pi I merr:pakan suatu bentuk akt i vi tas yang d'igunakan

sebagai ala1. kompensasi/tempat pelarian dari kondisi

atau keadaan yans, rl i rasakan ol eh rema j a t i dak

nyaman,/rnengganggu l<onci i s'i ps i ko I og i snya .

Kebi asaan rrge-pi I d i awal i <iengan coba-coba karena

mendapat tawaran dari teman, dan ternyata petlgaruh pil

3.

24

1.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



kopl o i tu setel ah di m.inum meni mh:ul kan suatu rasa yang

lain yang sebelumnya t'icJak pernah di rasakan oleh remaja

yang bersangkutan ( pengal aman yang menyenangkan ) ,

seh'ingga akh'i rnya menjadi sLratu kebjasaan.

4 . Nge-pi I .l i I al<t.rkan ol eh rema j a untuk dapat menumbuhkan

suatu rasa keberan'ian dan rasa percaya di ri serta untuk

rnel upal<an masal ah yang seclang d i hadapi .

B - Si tuasi atau kondi si nge-pi I

Si tuasi ataupun koncli si

dapat d'i bedakan atas :

pacla saat nge*pi I be r'l angsunEy

1. Bagi remaja yang bersekolah nge-pi I cJi lakukan pada sa.at

jam i st i rahat , t i dak ada l<egi atan dari sekol ah. Bi asanya

mereka I akukan 'in i di l<ant i rr sekol ah.

2. Bagi rema j a \/ang t i dak bersekol ah atau Sepul ang sekol ah

(rernaja bersek<tlah), rrge-pi1 cJ'i laku[<an pada wal<tu

senggang atau sedang ticlak ada tugas /f el<er jaan yang

di bebankan kepadanya. Dalam hal ini ,idak ada waktu

25

UNIVERSITAS MEDAN AREA



khusus, karena merel<a dapat nge-pi 1 kapan sa j a, dan di

mana saja sesuai dengan l<ebutuhan dirinya.

3 . Pada saat rema j a menglradapi banyak masal ah/persoal an

akan semal<i n seri ng mel akukan nge-pi 1

C. Motif nge-rti I

Nge-pi 1 biasanya di Iatarbelakangi oleh adanya

moti f moti f ter tentu dari 'i ndividu yang bersargkutan,

seper t i acJanya rasa kekecewaan yansj berkepan j angan, rasa

kurang di harg;ai keberardaannya sebage^'i i ncli vi<Ju, kompensasi

atau usaha rnel erpaskan ri i r i dar i masal ah/ persoal an rr:mi t

yang diharjapi, kurang berminatnya individr-r pada suatt.r

materi pelajaran tertentu (rendalrnya moti f berprestasi ) ,

atau bahkan hilnya sel<edar untuk coba-coba i[<ut merar;al<an

rasanya "fly" itu baga'imana.
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D. Relasi Sosial penge-pi I

Dalam hill ini dibedakan atas :

1 . Rel asi dengan sesarna penge-pi 
1

Di antara s;esama penge-pi I , merel<a menri I i l<i rel asi

yang sangat erat. Mreka sa"l ing menghormati

kepent i ngan satu dengan yang I ai nnya, dan mau

berkorban apa plrn bentuknya demi kesejahteraan kawan

senasib. Mereka kompal< di dalam brerbagai aktivi tas.

2 . Re I as i dengan yang bul<an penge-p i I

Para pengepi I si f atnyil agat< menutup <i i r i <.lengan or.rnll

yang bukan anggota penge-pi1. rni mungkin <iisebabkan

oleh adanya suatr.r.label yang dit-i mpakan oleh

masyarakat umumnya l<epada m()reka, bahwa nge-pi 1 i tur

merupal<an suatr.r l<eb'iasaan yang buruk sehi ngga rnereka

pun sering dijauhi oleh orang-orang pacJa umumnya.
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Kategori lain yang

i mbul nya peri I aku nge-pi I

j uga dapat rnomber i [<an pel uang

adalah sebagai berikut :

Orarrg tua yang sibtrk sehingga jarang bertemu dengan

anaknya , dan t i dal< pe rnah me I akukan komun'i kas i secara

ef ek t i f dengan anal<nya. Di samp'i ng 'i tr.l , mereka j uga

t i dak pernah sama sel<al i memperhat i kan kebul,uhan analcnya

bail< fisik maupun psil<isnya.

Karakteristi k kepri badian .individu yang labi I dan lemah,

sehingEa ia mudah sekal'i d'i pengaruhi oleh bujukan-

bu j ul<an clar r temannya.

3. Keadaran kel uarrga yang l<urang [ra.rmoni s, cJ'i mana hubungan

antar" sesama anggo ta [<e1 uz-: rga sel al u d'iwarnai dengan

2.

4.

pertengkararr.

Rema j a yang t 'i dal< pe r nah <i i a[<u i

'i ncJ"i vi du <jal am suatu 1 i ngkungan

cenclerunSJ untuk sel al u di remeh[<arr

anak keci I terus.

Li ngkungan pergau'lan remaja ba'i k

kebera<laannya sebagai

kel uarga, bahkan 'i a

dan cJ i anggap sebaga j

d i sekol ah maupun d'i

28
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1l'

l uar seko l ah kebanyakan pecandu p'i r kop1. dapat

rnernpengaruh,i kondisi kej iwaannya, sehingga ia dapat

teri kut untuk mencoba nge-pi 1 .

6. Remaj a yang kurang menger t i dan t-iclak memahami ni I ai -
n'ilai agama yang ciianutnya seh-ingga rnereka tidak dapat

nreng'i n ternal i sasi ni I ai -ni I ai tersebut ctal am

kehi dLrpannya. Ak i ba tnya mereJ<a t-iclak dapat membedakan

rnana perbuatan yang bai k dan mana perbuatan yanj buruk,

dan akhi rnya 1er j erumus pada ke[:i asaan nge_pi 1 .
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RAB V

HIPOI-E:SIS

Dalam penelitian ini diajukan beberiipa hipotesis,

yai tu

1. Nge-pi1 koplo berhrrbungan erat dengan karakteristik

l<epri badian seorang remaja. Remaja yang memi I i ki

karakl.eristik kepribacJiarr tergantung, kurang percaya

di ri dan mu<Jah menyerah, akan mudalr <li pengaruhi ol eh

temar-inya, sc\lr r nSJga [<cccn<.1 ()run!]an r;nttrl< rrge-pi 1 semaki rr

besar bjln diL:and'i r-ig clern5;;rn remaja yang memiljk'i

karakteristil< l<epribadian sebal il<nya. Nte-pi I di-lakukan

remaja untuk clapat memulihl<an rasa percaya diri,

menumbuhkan rasa beranj , dan sebagai nya. Dengan katrr

I ai n, nge-pi 1 nrereka I akukan untuk dapat meni ngkatkarr

karakterist i k l<epribarli;lrr yang di rasa krrr.,rng oleh

mere[<a. Dr:ngan demj l< i an , serna[< i n remaj a merasi:r. kr:rang
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{l

atas karakteristil< l<epribadian yang dimiliki akan

semaki n men'ingkat kan kemungki nan/kecen<jerungan untuk

nge-pi 1 .

Ftema ia yang memi I i k i masal alr yang t i dal< tersel csa'i kan

I ebi h banyak rnemi I'i ki pel uang atau kecenderungan nge-pi 1

daripada remaja yang tidak bermasalah. Mak'i n banyak

masalah yitng ticJak terselesaikan al<an semakin besar

l<ecen<Jerungan nSre-p'i I nya, karena den5Tan nge-p i I untuk

sementara waktu masalah yang di rasa rumi t dapat

di l upakan, dan rnereka merasa aga[< I ebj l- nyaman serta

tenang. Aklri r'nya nge-pi 1 men jadi sertu al ternat i f pi 1 i lran

untttl< rnenghindari masalah.

Keadaan kel uarga yang kurangT lrarmon'i s al<an membuat

rernaja tidzrk betah tinggal di rumah, dan untuk

melepaskan diri dari situasi yang ticak mengenakkan jtu

mereka meminum pil l<op1o. Semakin ke'luarga tidak

harmoni s, mal<a al<an semak'i n meni ngkat kan t'imbul nya

kebiasaan nge-pi l.

Remaja yang kurang menyukai tantangan dan cepat puas

2.

4.
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atas hasi I yzrng tel ah di capai (mot i f berprestasi nya

ren<iah) rnernpunyai pel uang yang besar untuk nge-pi I ,

di band'i ngkan dengan mereka yang merni I i ki mot i f

berprest,as'i t'inggi Remaja yang memiliki motif

berprestasi rendah , bi asanya memperol eh prestas'i bel a jar

yang rendah pul a. Keadaan i ni beraki bat remaja yang

bersangkutan cJi jaulri ol eh teman-teman seke'lasnya dan

bahkarr c;en<Je rung cj i remeh[<an , seh'i ngga lrarga d i r i nya

menjad'i "jatuh". lJntuk. memul'i ht<an harga djri yang

" jatuh" i tu, maka yang bersangku'tarr lari ke nge-p'i I 
"

5. Nge-p'i I berhubr"rn5Tan erat dengan banyaknya waktu terl uang

yang d'imiliki oleh remr:ja. Makin banyak waktu terluang,

akan mal<'i n besar pel uang untuk nge-pi I " Sebal i knya,

makirr sedkit waktu luang yang dimiliki makin kecil

pel r:ang untuk nge-pi I . Wal<ttl l uang y 1ng banyak ntendorong

remaja untuk melal<tikan berbagai macam el<sperimen

tertradap cJirinya sendiri. Eksperirnen yang mereka lakukan

diantaranya etr1alah nge*f:'i l.

6. Nge-r:il berhubungan erat dengan tingkat pemaharnan 'emaja
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terhadap n'i l ai -ni l ai agama. Rema ja yang t i ngkat

pernahamannya terhadap nila'i -n'i lai agama rendah

berpeluang ber;ar untuk melakul<an tindakan nge-pi1. rni

d'i karenakan rnereka kurang marnpu untuk membecjal<an mana

perbuatan yang dapat men'irnbulkan manfaat bagi dir"inya

dan mana perbuatan yang banyak merugikan dirinya.

7. Ada perbe<Iaan konciisi pacia 'vaktu "f ly" antara nge-pi 1

dengan minum rninuman [<eras. t(ondisi "fIy" pada waktur

nge-pi 'l cen<Jerung t i dak cJ i l<etahu'i ol eh orang I ai n,

karenzl ticl:rk rnenimbulkan bau atalr aroma tertentu, dan

per i I al<unya rnr:nj ad i I eb i lr tenang atau l<al m. sebal i knya,

kond'i si " f I y " pada wak ttr rni num m'i numan l<eras rJapat mucjah

cliketelhui oleh orang'lain, l<arer.ra t.imbul bau atau arorna

yang 1<has yang l<e luar <iari mulut si peminum, dan

peri lakunya cernderung agresi f . Dengan l<orrcj-isi "f ly,, yang

dirasa menyer)angl<an oleh remaja pada wal<tr.r nge-pil,

aki batnya kebiasaan i n'i men jadi cenderung untul: sel al u

diularrg oleh mereka.
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t]AB VI

TEORI YANG MUNCIJL

Kebi asaan nge-pi 1 kopl o s esungguhnya berhubungan

sangat erat dengan kondisi internal maupun ekst:rnal
seorang rernaja. Kondisi internal berkaitan clengan t<ondisi

psikologis (karakterist'i k kepribadian) yang dimi I iki
remaja, sedangkarn kondi si eksternal merupakan kondi si di

luar d'i ri remaja yang dapat men<1orong7 dilakul<annya

kebiasaan nge*pi I koplo, seperti keadaan 1<eluarga, hubungan

antar anggota kel uarga yang kurang harmoni s, pengal aman

yang di rasa kurang menyenangl<an bagi d.i ri nya, adanya

masal ah yang sul i t di atasi , pengarurr teman bergaul , dan

sebagainya. Narnun diantara rJua konclis'i tersebut, nampaknya

kond'isi internal jar,rh leb'i h mempunyai peranan atau pengaruh

yang besar terhadap kebiasaan nge*pi1 koplo pada remaja.

Artinya, seandainya remaja i tt"r memi I i ki karakterist-i k
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kepr i bacJ'i arr yang l<uet t atau tangguh , i a t"i dak akarr mudalr

tergoyahkan ol eh keadaan-keadaan d i sekel i I i ngnya, apal agi

bi'la hal ini clisertaj dengan adanya pemahaman terhadap

n'i I ai -n i I ai agama .

Rema!a <Jen1;an [<ara[<teristi[< l<epribadian kuat atau

tapgguh, cenclerqpg stabi I dan mernpunyai plins ip Serta mampu

membedakan mat"ta yang layaknya diperbuat <Jan mana yang

tidak. Di sampjng itu, ia juga berani mengha<Japi kenyataan

atau real i tas yan!l ada , clenE;an penuh pe rcaya d j r i '

Sebal iknya, rernaja yang rncmil il<i karal<teristik kel.ribad'ian

yang lemaft alilr.t larbil, ja a[<an sar]giit mudah clipengarulri

atau beruberh per;)ng;r'inya o'leh l<eadaan-l<eadaan cl'i

sekelil ingnya. Remaja dengan l<arakteristik kepribadian

lemah, tnLldah <libujuk untLll< melakukan SeSUatLl perbuatan

tanpa nrampu tne.'mbedakarr aparkah perbttatrln i tu dapat

menguntungkan b;rgyi <iirinyil ataLl bahkan sebalil<nya, dapat

menimbulkan banyak kerugian bagi d'i rinya.

35

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Karal<terrsti[< keprjbadian remaja yang lernah atiru labjl

ini , bi la disertai dengan suatu keadaan tertentu, seperti

rnunculnya srratu masalah yang sul"i t cJi atasi, keadaan

keluarga yan5, kurang harmonis, orang tua yang sibuk terus

tanpa ada kesempatan untuk memperhat i kan l<ebutuhan-

kebutuhan anal<nya, f rustasi yang berlarut-1arut, moti f

berprestasi yanSl rendah dan sebagai nya; akan semal<"i n

mernperburul< kondisi ps'ikologis rernaja. Dengan kata la'in,

kotrd'isi ps'i[<o1og7is remaja menjadi terganggu. Dalam keadaan

sepert'i itr"r, umumnya remaja akan berusaha menghindarkan

diri clari keadzran yang d'i rasa tidal< mengenaklcan bagi

di rinya dengan mencari jalan pintas, yai tu nge-pi 1 l<rp1o.

Dan ternyata, rlengan nge'-piI l<op1o remaja memperolelr

pengal aman-penga I aman baru; yai tu, keadaan-keaclaan yang

tadi nya di rasa begi tu berat ol eh remaja dapat di 1upal<an

untuk sementara wak tu. Di sampi ng i tr-t, badan j ugal terasa

menjacli ringan (sedik'it rilet<s), dan tumbulr rasa percaya

di ri atau berani .

36

I

I

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Konsekuensi dari nge-pi 1 l<op1o yan g d"i rasa

menyenangkan, membuat remaja cenderung mengulangi perbuatan

nge-pi 'l tersebut . PacJa a[<lri rnya nge-pi 1 kopl o men jadi satu

alternatif pilih;rn remaja rrnt,rt< menghindarkan cJjri clari

si tuas'i-si tuas'i atau keadaan-keadaan yang d j rasa mengganggu

kondisi ps'i kologi snya atau l<urang mengenakkan bagi <1i rinya.

Frekuensi nge-pi 1 kopl o meni ngkat , apabi 'la keadaan

:aturu s'i tuasi kurang menyenangkan yang menyertai

karalcterist'i k ke:pribacJian remaja yang lemah atau labil

menjadi semak'in l<ompleks. Mi sal nya, remaja yang memi I i ki

karakteristi k 1<epri bzrclian lem;rh atau labi I n enghadap'i suatLl

mas;alah yang rurn'i t. Sementara di sisi lain, orang tua

tet'lalu sibuk dt:ngan peker)aaannya, sehingga tidak ada

waktu dan kesempatan untuk berdiskusi memecahkan masalah

yan!l di hadapi an;rl<nya, rjan sel ai n i tt.r l i ngkungan prergaul an

rnereka kurang merrguntungkan perkembangannya ( banyak pecandu

pi I koplo ),

meng had ap i

t j dak ada kemauarr pada rema ja untuk berani

tantangan (mot i f berprestasi nya rendah ) ;
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kondisi-kondisi ini sangat kondus'i f untul< menimbulkan atau

meni ngkatkan kebi asaan nge-pi I kopl o.

Secara hier"arkhis, beberapa keadaan yanS, sangat

kondusi f didalarn menimbul kan atau meningl<atkan kebiasaan

nge-pi 1 [<op1o cJapat di jabar[<an sebaga'i beri kut :

1 . Karakteristil< kepribadian yang lemah atau labi I .

2.. Pemahaman terhadap nila'i-nilai agama rerrdah.

3. Sulitnya mengatas'i permasalalran yang riihadapi.

4. KeacJaan kel uarga yang kurang harmon'is.

5 . Orarrg tua yang kurang memperhat i kan, t i dak memberi kan

bi nrbi ngan , pengarahan dan kas i h sayang pada anal<nya.

6. Rasa f rustasi ataLI l<ekecewaan yang berkepan jangan,

sepert i pr.rtt.rs c'i nta, rasa t i dak berharga sebagai

individu, dan sebagainya.

7. Lingkungan pergaulan remaja.

B. Motif berprestasi yang rendah.

9. Banyaknya waktu terluang.
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Sebal i knya , bebe rapa keadaan yang t i dak memttngk i nkan

tinrbulnya kebiasaan nge-pil, dapat dijabarkan sebaga'i

beri kut :

1 . Karal<teri sti k kepli

2. Pemahaman terhadap

rnampu meng internal

har-i .

3.

4.

5.

6.

badian yang kuat atau tangguh.

ni I ai -ni I ai agama t i ngg'i sehi ngga

i sasi kan dal am kehi dupan sehar i -

Kedaan kel rrarga yang harmon'is.

Orang tLra yang selalu memberikan kesernpatan untuk

memperhat i kan, memberi kan bi mi bngan dan pengarahan,

serta kasih sayang terhadap anaknya.

Li ng[<ungan pergaul an rema j a yang sehat .

Ti dak memi I i ki waktu 1 uang.

Nampaknya rernaja yang sucjah ketagihan dan menjadi

tergantung dengan pil koplo jnj, sttlit uttr.lk melepasl<an

atau menghent i i<atr 1<ebi asaan yang buruk 'ini . Ini d i sebabkan

ol r:h adanya rasa keset i akawanan d.ian tara anggota kel ompok
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pengepil. Bila ada seorang remaja yang mengingirrl<an pil
. . ., -:;'" -....

kopl o , tetapi tepat pacJa saat i ttt vang berr;angkutan-i t i dak

memi I i k'i <jana untuk membel i nya, maka teman ya,ftg. 1;ai it' deqgan
1 . .;;' l -.' .."' j

rel a akan memberi kan apa yang d i i rrgi nkan ol dh rema'ft/. yang
. * 

,, ,.. 
_,,, 

n..

bersangkgtan. Senrentara cli sisi lain, begitu mLtrahnV6:-i'ir-

pi'l t<op'l o ters;ebtlt cliciapatkan cJari para a!Jennya. Olelr

karena'itt-r, clapatlah drrnal<lumi jika pada akhirnya nge-pil

kol>l o rnerri acl i nge- t rend l<htlsLISnya d i l<al angan r:na j a.

Keardaan i ni tentunya sangat mempr ihat"inl<an perkembang;arr

keh i dupan bangsil d i mas..l yang a[<an datang . Rern;'l j a yang

selrarustrya meniacli generasi penerus bangsa yang tangguh,

ma'lah menja<1i beban ataLl tanSTgungan lnasyarakat yang patut

menclapatl<an perhat'i arrr yanS, serius. S iapakah yang 'nusti

d'i:;al ahkan ? Ke1 uarga, masyarakat ataukah .i nstans'i yang

kurang memberikan pengawasan dan pengontrolan terhadap

beredarnya obat--obat terlarang tersebut. Tentunya, ki ta

perlu sarling melakukan Inawas cliri untu[< melihat apa yang

sudah d'i I a1<ukan seh i ngga men i rnbu I kan l<eadaan yang t i dak

d i harapkan.
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PENUI'IJP

Pada dasarnya seorang remaja 'i ttt merupakan jndiv'idtt

yang I abi I , lcarena pada masa i r i me reka se<lang dal am

keadaan krisis mr:ncari ident'i tas diri. Apabila lingl<tngarl

d'i seki tarnya t i clak mernberi kan l<ond'is'i yang konrjusi f bag'i

pengembangan d'i r inya, maka mereka akan mudah ter j erumus

pada hal -hal yang negat i f.

Peran orang tua sangat besiar pengaruhnya, t eru tanta

da'larn penrbentukarr kepri badian remaja d'i masa awa'lnya dul t"t.

Perhat'ian, dukungan, bi rnb'in'gan dan pengarahan orang tua

terhadap para renraja akan memberi kan t,urnbangan yang sangat

bes;ar dal am mengatasi kris j s i dent i tas yang sedang cl'ial ami

ol eh para remaj a. Apabi 'la rema j a berhasi I dal am mengatas'i

kris.is identitas yang dialaminya ini, mal<a ia akan dapat

merremukarr jati <li rinya, S€hingga tidak mudah terpengaruh
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ol eh 1 i ngkungan yang buruk.

Li ngkungan di seki tar remaja, bai k kel uarga maupun

sosial diharapkan dapat memberikan kesempatan pada remaja

untuk mengal<tual t sas'i kan cJi ri o Se hi ngga dengan adanya

kesempatan i ni lemaj a dapat mengembangkan rasa percaya

di rinya. Rasa percaya di ri ini penting dalam keh'idupan

remaja di masa selanjutnya.

Rema ja yang memi I'i ki kepercayaan di ri yang t i nggi

dapat rnengarahl<etn clan menentukan peri I akunya ke arah yan3

positif, ticlak mudah clipengarulri, menriliki rasa tanggung

j eiwab clengan etpa yang tel alr cl i perbuatnya, clan mu<lah

menyesuai lcan cl'i r i dengan .l i rrgl<ungan cl i sek i tarnya. Otomat.i s

keacJaan i n j akarr rnencegah t'irnbul nya peri I aku atau keb'iasaan

y.1rg t'idak bertnanfaat, sepert'i nge-pi1, mabuk-mabulcan atau

tindakan l<enaka'lan remaja lainnya.
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